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RINGKASAN  

 
Laporan ini berisi tentang kegiatan pekerjaan yang ada di Divisi B kebun 

Pangarungan,  PT. Asam Jawa. Divisi B PT Asam Jawa terletak di Kecamatan 

Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Terdapat bagian dari wilayah PT 

Asam jawa yang memasuki Provinsi Riau.  

Teknis budidaya yang terdapat di  Divisi B Kebun Pangarungan terdapat 

beberapa kegiatan yakni : Pemeliharaan TBM ( Tanaman Belum Menghasilkan ) 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setelah setelah proses pemeliharaan di 

pembibitan. Pemeliharaan TBM dilakukan pada tanaman berumur 0-3 tahun sejak 

pertama kali di tanam di lapangan atau lahan.beberapa contoh kegiatan 

pemeliharaan di Tanaman Belum Mengghasilkan adalah pemupukan organik dan 

anorganik, Perawatan piringan, Pengendaliaa hama, penyemprotan gulma, dan 

kastrasi.  Pemeliharaan TM merupakan kegiatan untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman dengan baik yang bertujuan agar tanaman dapat berproduksi dengan baik 

dan optimal, kemudian Pemeliharaan TM merupakan kegiatan untuk mendorong 

pertumbuhan tanaman dengan baik yang bertujuan agar tanaman dapat berproduksi 

dengan baik dan optimal. beberapa contoh kegiatan pemeliharaan di Tanaman 

Mengghasilkan adalah pemupukan organik dan anorganik, Pengendaliaa hama, 

penyemprotan gulma di pasar pikul piringan. 

Panen merupakan suatu serangkaian kegiatan mulai dari memotong tandan 

matang panen yang sesuai kriteria matang panen, mengumpulkan dan mengutip 

brondolan serta menyusun tandan yang telah dipotong dan brondolannya di tempat 

pengumpulan hasil (TPH). 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

A. Nama Lokasi praktek 

1.  Sejarah kebun  

Lokasi Praktek Kerja Lapangan I dan II dilaksanakan di Divisi 

B Kebun Pangarungan, PT Asam Jawa Kecamatan Torgamba, 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara, dengan 

berbagai macam kegiatan teknis budidaya pada tanaman kelapa 

sawit yang kebetulan semua rangkaian kegiatan berlokasi di Kantor 

Afdeling, seperti Pembibitan, Tanaman Ulang atau Replanting, 

Tanaman Belum Menghasilkan, Tanaman Menghasilkan, 

Pemupukan, Panen, pengendalian hama dan penyakit, pengendalian 

gulma dan PAO (Panen Angkut Olah),  

PT Asam Jawa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

perkebunan kelapa sawit dan pengelolahan minyak kelapa sawit. 

PT Asam Jawa berlokasi di Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, PT. Asam Jawa sebagai badan hukum 

Indonesia didirikan dengan Akta Notaris No. 37 tanggal 16 Januari 

1982 dari Notaris Barnang Armino Poeloengan SH di Medan, 

diperbaiki dengan Akte tanggal 24 Oktober 1983 No. Sesuai dengan 

bunyi Surat Keputusan Menteri Pertanian dalam hal ini Dirjen 

Perkebunan, Perkebunan PT. Asam Jawa dinyatakan sebagai 

perkebunan besar swasta nasional, sedangkan legalitas usaha 

sebagai perusahaan PMDN dinyatakan dalam Surat Persetujuan 

Tetap (SPT) BKPM dalam Negeri No. 261/1/PMDN/1983 tanggal 

13 Desember 1983. Alasan pemberian nama Asam Jawa pada 

perkebunan PT. Asam Jawa karena pada saat perumusan nama 

perusahaan tersebut rapat diadakan di Desa Asam Jawa. Dengan 

legalitas tersebut diatas sebenarnya perusahaan PT. Asam Jawa 

sudah mengerjakan lahan sejak tahun 1982. Tanaman pertama 

dimulai tahun 1983 diatas lahan gambut yang cukup kering dan 

selesai pada tahun 1992. 
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Para pendiri perusahaan perkebunan PT. Asam Jawa adalah 

sekelompok perwira tinggi tentara nasional Indonesia angkatan 

darat purnawirawan tugas aktif dan sipil yang usia mudanya turut 

berjuang untuk kemerdekaan nasional dan proses panjang integrasi 

bangsa, yang diusia senjanya masih ingin produktif bagi 

masyarakat luas dan diri mereka masing-masing, patuh ikhlas 

terhadap norma-norma soapan santun bermasyarakat dan tunduk 

sadar terhadap ketentuan-ketentuan hukum.  

 Berangkat dari wujud cinta tanah air dengan maksud baik dan 

cita-cita yang benar, mereka itu melalui perusahaan perkebunan PT. 

Asam Jawa telah mampu memberikan sumbangan yang tidak 

sedikit kepada kehidupan dan sistem nasional kita, seperti: 

1. Merubah hutan tidak produktif berlahan gambar menjadi 

suatu kebun kelapa sawit yang bermanfaat; 

2. Membuka yayasan pendidikan PAUD, TK, SD, SMP dan 

SMA dengan nama yayasan Widya Dharma. 

3.  Membuka lapangan kerja di daerah dimana perusahaan 

tersebut berada. Kegiatan-kegiatan di perusahaan perkebunan 

PT. Asam Jawa meliputi:  

a. Administrasi dan kultur teknis  

b. Panen dan pengumpulan hasil  

c. Pengolahan hasil  

d. Penjualan  

e. Sosial  

 

2. Visi dan Misi  

Visi perusahaan PT Asam Jawa adalah menjadi perusahaan 

perkebunan kelapa sawit yang handal dan terbaik. Adapun yang 

menjadi misi perusahaan PT Asam Jawa adalah: 

1. Membangun bangsa melalui perkebunan kelapa sawit. 

2.  Menjadi Perusahaan Perkebunan Kelapa sawit yang sehat dan 

inovatif dalam kegiatan      investasi. 
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3. Menjadi perusahaan perkebunan kelapa sawit yang dikelola 

secara professional.  

4. Menjaga dan melestarikan lingkungan. 

5. Membangun perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

berkelanjutan.  

6. Menjadi Perusahaan kelapa sawit yang berperan aktif dalam 

usaha mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

3. Lokasi Kebun  

Divisi B Kebun Pangarungan PT Asam Jawa merupakan salah 

satu kebun yang termasuk dalam wilayah kerja pada kebun 

Pangarungan, Kabupaten. Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

4. Afdeling  

Jumlah seluruh wilayah PT Asam Jawa yaitu 8.010,72 ha. PT 

Asam Jawa terdiri dari 8 (delapan) Divisi dengan rata-rata luas 

masing ï masing divisi 890,08 ha terdiri dari: 

1. Divisi A  

2. Divisi B: 850.34 Ha  

3. Divisi C  

4. Divisi D  

5. Divisi E   

6. Divisi G   

7.  Divisi H 

8.  Divisi IX  

 

5. Peta Kebun 

Gambar 1 di bawah ini merupakan peta dari PT. Asam Jawa yang 

berlokasi di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

Sumatera Utara. PT. Asam Jawa memiliki 8 divisi yang terdiri dari Divisi 

A, B, C, D, E, F, G, dan H.  
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Gambar  1  Peta PT Asam Jawa 

Sumber: PT Asam Jawa (2021) 
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6. Peta Divisi  

Gambar 2 di bawah ini merupakan peta dari Divisi B PT. Asam Jawa 

yang berlokasi di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

Sumatera Utara dengan luasan 850.34 Ha. 

 

 

 

          Gambar  2  Peta Divisi B Kebun Pangarungan PT. Asam Jawa 

Sumber : PT Asam Jawa (2021) 

 

 

B. Jenis Komoditi  

Divisi B Kebun Pangarungan PT Asam Jawa merupakan salah satu 

kebun yang termasuk dalam wilayah kerja pada Distrik PT Asam Jawa. 

Komoditas yang diusahakan didivisi B adalah tanaman kelapa sawit 

dengan luas Hak Guna Usaha (HGU) yang dimiliki seluruh 850, 34 Ha. 

Divisi B merupakan salah satu divisi dari PT Asam jawa, yang bergerak dalam 
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usaha perkebunan dengan budidaya  kelapa sawit , produksi tandan buah segar 

(TBS) kelapa sawit diolah di pabrik kelapa sawit PT Asam Jawa menjadi CPO 

dan Inti.  

C. Iklim dan Jenis tanah  

PT Asam Jawa, Kebun Pangarungan Divisi B sebalah utara 

berbatasan langsung dengan Desa Teluk Panji, Kecamatan Kampung 

Rakyat, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara dan 

secara geografis berada pada 100° 10ô00 - 100° 25 ô00  BT dan 1° 

55ô00ôô - 2Á 50ô 00ôô LU dan memiliki jenis tanah adalah Inceptisol.  

Tanah Inceptisol ialah tanah yang terbentuk dari batuan sedimen 

atau metamorf dengan warna agak kecoklatan dan kehitaman serta 

campuran yanga agak keabu - abuan yang memiliki ciri ï ciri memiliki 

horizon kambik, horizon ini kurang dari 25% dari horizon selanjutnya 

dan sangat cocok untuk dibudidayakan lahan perkebunan, seperti lahan 

perkebunan sawit dan kandungan  liat dari tanah inceptisol sangat rendah 

yakni < 8% pada kedalaman 20 ï 50 cm  dan digolongkan kedalan tanah 

yang mengalami lapuk yang sedang ( Arsyad, S. 2000.)  

 

 

D. Struktur Organisasi Kebun / PG 

Sebuah perusahaan yang besar maupun kecil tentunya sangat 

memerlukan adanya struktur organisasi perusahaan yang menerangkan 

kepada seluruh karyawan untuk dapat mengerti apa tugas dan batasan-batasan 

tugasnya, kepada siapa dia bertanggung jawab sehingga pada akhimya 

aktivitas akan berjalan secara sistematis dan terkoordinir dengan baik dan 

benar. Gambar 3 di bawah ini menunjukkan struktur organisasi yang ada di 

PT. Asam Jawa. 

 



7  

 
Gambar  3  Struktur organisasi PT Asam Jawa 

        Sumber: PT Asam Jawa (2021) 

 

E. Organisasi afdeling / Bagian Kebun  

Organisasi ialah kumpulan orang-orang atau badan yang secara 

bersama-sama menjalankan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan 

yang diinginkan perusahaan. Dalam organisasi akan tercakup unsur 

manusia yang akan berperan dan bertanggung jawab sesuai tugasnya 

masing-masing, demi tercapainya tujuan perusahaan. PT Asam Jawa ini 

dipimpin oleh seorang manager yang dibantu oleh krani/tata usaha, 

kepala divisi, kondaktur, mandor perawatan dan mandor panen. 

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing personalia dari PT 

Asam Jawa adalah sebagai berikut: 

1. Manager 

a) Bertanggung jawab terhadap terlaksananya semua kegiatan 

operasional di unit Kebun yang meliputi: kultur teknis, sumber 

daya manusia, pembiayaan, administrasi, dan keamanan secara 

efektif dan efesien.  
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b) Membuat rencana stategis meliputi: Anggaran biaya dan 

produksi baik yang bersifat bulanan maupun tahunan dan 

dilaporkan kepada General Manager secara tertulis.  

c) Melakukan pemeriksaan baik secara periodik maupun insidentil 

terhadap instruksi-instruksi dari Perusahaan yang meliputi 

bidang: Kultur teknis dan produksi, ketenaga kerjaan yang 

berkaitan dengan produktifitas, keselamatan dan kesehatan, 

administrasi dan keamanan.  

d) Mengkoordinir pembuatan laporan kerja baik yang bersifat 

harian maupun bulanan dari bawahannya, mengevaluasi untuk 

segera mengambil tindakan / solusi jika dianggap perlu dan 

membuat laporannya kepada General Manager.  

2. Krani / TU 

a) Merencanakan serta melaksanakan transaksi pembayaran yang 

berkaitan dengan semua kegiatan kebun sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan oleh Direksi.  

b) Mengkordinasikan sistem penyusunan Rencana Anggaran 

Kerja Perusahaan (RKAP) dibagian sesuai pengarahan Manager 

Unit dan ketentuan - ketentuan yang berlaku.  

c) Melakukan kas opname stock secara berkala dan melaporkan 

keadaan kas kepada Manager sebagai penanggung jawab serta 

setiap bulan melaporkan keadaan saldo kas sesuai dengan 

ketentuan kepada Direksi.  

d) Mengatur atau menyusun pembagian tugas pegawai yang 

berada dibawah tugas atau tanggung jawabnya serta 

mengadakan pengawasan terhadap tugas yang diberikan.  

 

3. Kepala Divisi  

a) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan di afdeling 

termasuk panen, dan perawatan. Kepala Afdeling harus 

melakukan cek pelaksanaan dan hasil panen maupun perawatan, 

hari ini maupun kemaren secara sampling.  
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b) Jika ada pelanggaran-pelanggaran yang tidak diinginkan, Kepala 

Afdeling segera memanggil mandor yang menangani, tentang 

yang membawa pekerja atau pemanen tersebut.  

c)  Kepala Afdeling menyuruh mandor membereskan kesalahan ï 

kesalahan tersebut.  

d) Memberi arahan kepada mandor agar mandor lebih teliti lagi 

dalam mengawasi para pekerjanya  

 

4. Konduktor  

a) Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan instruksi 

dari atasannya dalam bidang pemeliharaan teknik, produksi dan 

perawatan tanaman.  

b) Mengawasi dan melaksanakan kelancaran jalannya proses 

produksi dan perawatan teknik / tanaman agar sesuai dengan 

kelayakan operasional, persyaratan mutu dan jumlah yang 

ditetapkan Perusahaan.  

c) Melakukan pengawasan, pembinaan dan pengarahan kepada 

Mandor pemeliharaan teknik, mandor produksi, krani produksi 

dan pemanen / pelaksana dalam hal disiplin kerja, mutu kerja 

dan produktifitas kerja.  

d) Memberikan saran / masukan baik diminta atau tidak dalam 

bidangnya masing masing yang meliputi segi teknis, material / 

alat, organisasi dan bidang bidang lainnya yang terkait.  

 

5. Mandor Pemeliharaan 

a) Melakukan pengawasan terhadap para pekerja harian atau 

pekerja pemeliharaan.  

b) Membuat laporan harian  

c) Membuat laporan Estimasi  

d) Memberikan sanksi jika ada pekerja yang nyeleweng  

e) Harus menyelesaikan pekerjaan yang sudah di tentukan dengan 

tenaga kerja yang di tentukan  
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6. Mandor Panen  

a) Mengawasi, pengutipan brondolan pemotongan pelepah dan 

cara peletakannya/penyusunannya,  

b)  Mutu buah yang di panen (matang, mentah)  

c)  Cara menempatkan buah dan berondolan  

Cara pengawasan mandor panen terhadap pemanen adalah 

orang perorang, ancak per ancak di kemandorannya. Seorang 

mandor harus tau setiap kejadian pada ancak tiap ï tiap 

pemanennya. Bila ada ancak yang tidak selesai, mandor harus 

tahu untuk menetapkan beberapa bantuan jumlah tenaga yang 

diperlukan besoknya. Bila panen tidak tuntas (ada buah yang 

tertinggal) mandor segera memanggil pemanen untuk 

membereskan ancaknya hari itu juga, selain itu pemanen harus 

dikenakan sanksi sehubungan dengan kesalahannya 

 



11  

BAB II  

KEGIATAN TEKNIS BUDIDAYA TANAMAN  

KELAPA SAWIT  

 

A. Kegiatan di Lokasi PKL I dan II  

Kegiatan pelaksanaan teknis budidaya tanaman perkebunan sendiri 

dilaksanakan kurang lebih dua bulan yakni pada tanggal 19  Juli sampai 

dengan 11 September 2021 yang bertempat di  Divisi B kebun 

pangarungan PT Asam Jawa yang disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kegiatan teknis budidaya tanaman kelapa sawit  

     No   Jenis Kegiatan     Ada            Tidak Ada 
 

1. Pemilihan   Lahan                          V 

2. Persiapan Lahan/Replanting/Tanam Ulang                                 V                       

3. Pembibitan 

a. Pengadaan bahan tanam/benih                                                     V 

b. Pembibitan 

- Pendederan (pre nursery)                                                          V 

- Pembibitan (main nursery)                         V 

4. Penanaman                                                                                      V 

5. Pemeliharaan Tanaman 

a. TBM                                            V 

b. TM                                            V 

6. Panen/Tebang dan Pengangkutan                    V 
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B. Kegiatan Teknis Budidaya Tanaman Kelapa Sawit di Afdeling 

1. Pemilihan Lahan  

a. Definisi Pekerjaan 

Pemilihan lahan merupakan suatu kegiatan paling awal 

dalam kegiatan budidaya tanaman perkebunan, mulai dari 

kegiatan pemilihan lahan ini sendiri terdiri dari pembukaan 

lahan dan persiapan lahan untuk suatu kegiatan budidaya 

tanaman perkebunan khususnya kelapa sawit. 

 

b. Target/Tujuan/Sasaran 

Target dari kegiatan ini adalah untuk didapatkan suatu 

lahan maupun areal yang sesuai atau ideal untuk 

pertumbuhan tanaman kelapa sawit dan kegiatan budidaya 

tanaman kelapa sawit agar mendapatkan hasil produktivitas 

yang maksimum. 

 

c. Waktu Pelaksanaan dan Rotasi 

Adapun waktu pelaksanaan yang tepat yaitu saat lahan 

yang sudah dilakukan survey dan telah sesuai syarat dan 

ketentuan untuk budidaya tanaman kelapa sawit bersamaan 

dengan kegiatan pembukaan lahan baru agar selesai tepat 

waktu sesuai rencana. Rotasi menyesuaikan dengan situasi 

dan kondisi kegiatan di lapangan. 

 

d. Pelaksanaan Kegiatan 

Untuk pemilihan lahan sendiri terdapat hal yang perlu 

diperhatikan, seperti melakukan survei ke lahan yang akan 

dipersiapkan. Syarat tumbuh tanaman kelapa sawit yaitu 

penyinaran matahari (lama penyinaran 5-7 jam per hari), 

suhu (suhu rata rata tahunan yang baik 25 ï 28 0C), curah 

hujan (2000 - 3000 mm per tahun), daerah pertanaman ideal 

yang baik (pada ketinggian 200 - 400 m dpl), tanah (latosol, 
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podsolik merah kuning, hidromorf kelabu, aluvial, 

organosol/gambut tipis) dan sifat kimia tanah (pH 4 ï 6.5 

dan pH optimum antara 5 ï 5.5) dan sifat fisik tanah 

(pertumbuhan akan baik pada lahan yang  datar atau sedikit 

miring, solum dalam dan mempunyai drainase yang baik, 

tanah gembur, dan subur (Risza 2008). 

 

e. Urutan Pelaksanaan kegiatan 

Pada kegiatan pemilihan lahan ini hal utama yang harus 

dilakukan adalah survei areal. Hal tersebut bertujuan agar 

dapat diketahui bentuk arealnya, jenis tanah, pH tanah dan 

sudah ada surat izin usaha. 

 

2. Persiapan Lahan  

a. Definisi Pekerjaan  

Persiapan lahan merupakan salah satu tahapan kegiatan 

dalam budidaya tanaman kelapa sawit yang telah 

ditentukan jadwalnya berdasarkan tahapan pekerjaan yang 

dilakukan sesuai dengan jenis lahan yang akan digunakan. 

 

b. Target/Tujuan/Sasaran 

Adapun suatu tujuan dari kegiatan persiapan lahan ini 

ialah untuk didapatkan suatu lahan yang dapat dikatakan 

layak dan ideal untuk dijadikan kegiatan penanaman 

komoditi tanaman kelapa sawit yang menghasilkan 

produktivitas yang maksimal. 

 

c. Waktu Pelaksanaan dan Rotasi 

Waktu dalam pelaksanaan dan rotasi yang dilakukan 

adalah di musim kemarau, tujuannya untuk mempermudah 

kerja alat berat yang digunakan untuk pengerjaan 

replanting. Pelaksana kegiatan replanting adalah 
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pemborong dengan penanggungjawab adalah Kepala 

Afdeling dan kondaktur. 

 

d.  Pelaksana kegiatan  

Sebelum tanaman ulang dimulai atau bersamaan 

dengan kegiatan awal, areal dipetakan kembali, peta 

digambarkan jaringan jalan dan saluran air/drainase, yang 

perlu diperhatikan adalah jalan lama yang masih dapat 

dipakai digambarkan letak, ukuran, kontruksinya dan jalan 

lama yang tidak sesuai didesain kembali atau dibangun 

baru. Perubahan sarana penunjang yang terjadi disesuaikan 

dengan desain blok dan lingkungan.  

 

e. Urutan pelaksanaan kegiatan 

Urutan kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 

persiapan lahan adalah melakukan survei areal yang akan 

ditanami kelapa sawit. Selain itu juga menetapkan tempat 

pada luasan areal yang akan dikerjakan serta meilhat 

kondisi jalan dan parit. 

1. Survei / Pengukuran Areal  

 Pengukuran areal dilakukan untuk inventarisasi 

(cek) areal yang meliputi kondisi gulma, jalan dan lain-

lain. Pengukuran ulang luas areal dapat dilakukan agar 

mendapatkan data yang lebih benar. 

2. Meluku I  

Meluku merupakan kegiatan membolak-balik 

tanah menggunakan alat mesin traktor atau jonder yang 

telah dipasang suatu implemen yaitu bajak piringan 

yang dikemudikan oleh tenaga manusia. Gambar 4 

kegiatan meluku I ini dilakukan sebelum rumpukan 

dimulai dengan membolak balik tanah secara merata 

dalam luasan blok yang akan dilakukan replanting.
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Gambar  4. Kegiatan meluku I menggunakan bajak piringan 

     Sumber : PT Asam Jawa (2020) 

 

3. Pemancangan Rumpukan 

Sebelum dilakukan kegiatan pemancangan 

rumpukan, proses awal yang dilakukan adalah 

pengadaan atau mempersiapkan alat, seperti: deodolit, 

bambu, meteran, dan lain sebagainya. Pengukuran 

dimulai dengan menggunakan deodolit agar 

pemancangan sejajar dan lurus dengan ketentuan jarak 

yang telah ditentukan melalui pengukuran 

menggunakan deodolit dan meteran. Pancangan 

pertama menggunakan bambu dengan ukuran kira-

kira 30 - 50 m, kemudian pemancangan sebagai tanda 

akan menggunakan bambu yang berukuran sedang, 

yaitu berkisar antara 1 ï 1.5 m (tidak ada ketentuan 

ukuran panjang bambu). Gambar 5 dibawah ini adalah 

gambar pemancangan di PT Asam Jawa Divisi E, 

pemancangan dilakukan menggunakan alat deodolit 

agar pemancangan sejajar.  
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Gambar  5. Kegiatan pemancangan menggunakan alat deodolit 

      Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
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4.  Pembuatan Parit Isolasi 

Pembuatan parit isolasi dilakukan setelah kegiatan 

pemancangan rumpukan. Parit dibuat di tepi blok yang 

akan ditanam ulang. Tujuan dari pembuatan parit 

isolasi ini selain untuk mengatur drainase, juga untuk 

mencegah hewan ternak masuk ke areal tanaman 

ulang yang dapat merusak tanaman (kelapa sawit dan 

kacangan). Ukuran dari parit isolasi yang 

direkomendasikan perusahaan adalah lebar atas 3 m 

dengan kedalaman 1.5 m. Gambar 6 dan gambar 7 

dibawah ini kegiatan pembuatan parit isolasi dan hasil 

pembuatan parit yang menggunakan Excavator yang 

bertujuan untuk aliran drainase 

 

 

       Gambar  6. Kegiatan pembuatan parit isolasi dengan alat berat Excavator 

                                                   Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 
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Gambar  7. Hasil pembuatan parit isolasi 

  Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

5. Penumbangan 

Kegiatan menumbang dilakukan bertujuan untuk 

merobohkan tanaman kelapa sawit dengan 

menggunakan alat berat berupa Excavator dengan 

cara mendorong tanaman kelapa sawit. Gambar 8 

dibawah ini merupakan gambar saat penumbangan 

pohon kelapa sawit menggunakan excavatoryang 

dilakukan secara bertahap. 

 

   Gambar  8. Kegiatan penumbangan pohon kelapa sawit dengan alat Excavator 
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Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

 

6. Chipping 

Setelah dilakukan proses penumbangan, 

selanjutnya dilakukan kegiatan mencacah tanaman 

kelapa sawit yang telah roboh menggunakan 

implemen semacam pisau tajam yang terdapat pisau 

kecil di bagian dalam implemen yang berguna untuk 

membelah chippingan tanaman kelapa sawit. 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 

chipping, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Pancang rumpukan, pokok kelapa sawit yang 

sudah di cacah kemudian di serakkan dengan 

jarak 2 meter ke arah kanan dan kiri dengan 

rata 

2. Untuk buah matang, buah di potong dan di 

ambil lalu dikumpulkan 

3. Untuk buah mentah dilakukan penchippingan 

atau di cacah saja 

4. Ukuran lebaran chippingan berkisar anatara 5 

cm sampai dengan 10 cm. 

 

7. Merumpuk   

Merumpuk merupakan kegiatan mengumpulkan 

dan menyusun pohon tumbangan ataupun hasil 

chipping kedalam barisan yang sudah dibuat 

pancangnya. Jarak antar rumpukan satu dengan 

rumpukan lainnya adalah 15.6 m dengan lebar 

rumpukan maksimal 4 m. Gambar 9 dibawah ini 

kegiatan merumpuk pohon yang sudah ditumbang di 

kegiatan sebelumnya dan rumpukan ini mengarah ke 
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Utara - Selatan. 

 

Gambar  9. Kegiatan merumpuk pohon tumbangan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

8. Meluku II  

Pekerjaan meluku II dilaksanakan setelah selesai 

merumpuk dengan tujuan untuk menghancurkan dan 

menghaluskan bongkahan tanah yang sebelumnya 

tidak dapat dilakukan pada meluku I. Kedalaman 

bajakan yang direkomendasikan perusahaan adalah 

25 - 27 cm. Jenis implemen yang digunakan adalah 

Disc Harrow dengan diameter piringan 20 - 25 inci 

yang ditarik oleh Traktor Roda Ban (TRB). Cara 

kerja meluku II adalah meluku tanah diantara 

rumpukan dan implemen ditarik traktor mengarah 

sejajar dengan arah rumpukan yaitu Utara - Selatan. 

Gambar 10 dan 11 kegiatan meluku II yang bertujuan 

untuk menghancurkan bongkahan tanah.  
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     Gambar  10. Kegiatan meluku II 

       Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

 

 

      Gambar  11 Kegiatan meluku II 

                      Sumber : Dokumentasi Pribadi (2017)  
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3. Pembibitan 

a. Definisi Pekerjaan 

Pembibitan merupakan kegiatan pengecambahan benih 

sebagai langkah awal untuk melakukan proses penanaman 

di lapangan. Ada 2 sistem pembibitan kelapa sawit yang 

selama ini dikenal, yaitu pembibitan 1 tahap (single stage 

nursery) dan pembibitan 2 tahap (double stage nursery). 

Sistem pembibitan 1 tahap adalah kecambah langsung 

ditanam pada large polybag yang sudah di lapangan dengan 

jarak tanam 70 cm x 70 cm. Sistem pembibitan 2 tahap 

yaitu kecambah ditanam di baby polybag/pre nursery 

terlebih dahulu dan setelah ± 3 bulan baru dipindahkan ke 

large polybag/main nursery.  

Saat ini sistem pembibitan 2 tahap lebih dianjurkan dan 

umum diterapkan mengingat beberapa keuntungan 

dibandingkan sistem 1 tahap. Adapun keuntungan sistem 

pembibitan 2 tahap yaitu  pada  saat  di  pre nursery, bibit-

bibit muda  terkumpul  dalam  satuan  luas  yang  relative 

kecil sehingga pengawasan, pemupukan, penyiraman dan 

pengendalian hama penyakit lebih mudah, kemungkinan 

kecambah/bibit mati, sakit dan kerusakan lebih kecil dan 

mempunyai waktu yang lebih panjang dalam 

mempersiapkan pembibitan utama (main nursery). 

Keuntungan sistem pembibitan 1 tahap yaitu tidak 

memerlukan baby polibag dan penaung, mengurangi shock 

pada transplanting ke main nursery. 

 

b. Target/Tujuan/Sasaran 

Pembibitan bertujuan untuk mendapatkan kualitas bibit 

yang bermutu tinggi dan bagus serta memiliki ketahan 

terhadap hama dan penyakit untuk mendapatkan 

produktivitas yang tinggi. 
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c. Waktu Pelaksanaan dan Rotasi 

Pelaksanaan pembibitan dilakukan setahun sebelum 

masa Tanaman Ulang (replanting) dan dalam pembibitan 

terbagi menjadi 2 tahap yaitu pre nursery dan main nursery. 

 

d. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiataan ini dilakukan oleh karyawan 

tetap dan buruh harian lepas, di bawah pengawasan mandor 

dan asisten pembibitan. 

 

e. Urutan Pelaksanaan Kegiatan 

Pemeliharaan dan kondisi bibit di pembibitan sangat 

menentukan keadaan tanaman di lapangan baik keragaman 

maupun produktivitas. Untuk mendukung pertumbuhan 

bibit dengan  baik,  perlu  diperhatikan syarat penetapan 

lokasi pembibitan. Adapun persayaratan dalam penetapan 

lokasi pembibitan yaitu sebagai berikut: areal harus rata, 

dekat dengan sumber air, relatif dekat dengan areal 

penanaman, tidak tergenang air, jauh dari sumber hama dan 

penyakit tanaman, berdekatan dengan sumber tenaga kerja, 

luas bibitan disesuaikan dengan rencana penanaman, dan 

lokasi dipilih suatu tempat yang permanen. 

1. Pre Nursery 

a. Persiapan Lokasi 

Tempat harus dipilih yang memiliki topografi 

rata / kemiringan < 150, dekat dengan sumber air 

dan sumber tanah pengisian polibag, memiliki 

akses jalan yang baik dalam segala cuaca, terhindar 

dari banjir dan aman dari gangguan hama dan 

hewan ternak, dekat dengan rencana penanaman 

(central) dan drainase harus baik. Gambar 12 
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merupak areal pre nursery  di PT Asam Jawa 

terlihat bibit tanaman yang tersusun rapi dengan 

masing masing bedengan. 

 

               Gambar  12. Areal di pre nursery 

                   Sumber : PT Asam Jawa (2019)  

 

b. Bedengan  

Ukuran bedengan yaitu 1.2 m  x 10 m dan jarak 

antar bedengan 0.5 m. Dalam satu bedengan dapat 

ditempatkan 12 x 100 polybag = 1.200 polybag 

dengan jarak antar bedengan 0.8 m. Bagian dasar 

bedengan dibuat lebih tinggi dari permukaaan, 

bedengan dipagar dengan pagar penyangga dengan 

tinggi minimal 20 cm. 

c. Naungan 

Tujuan dari pembuatan naungan adalah untuk 

mengurangi intensitas sinar matahari ke bibit yang 

baru tumbuh dari kecambah. Bahan pembuatannya 

dari rangka kayu/bambu dengan atap dari pelepah 

kelapa sawit atau bahan  lain yang sesuai. Ukuran 

naungan dapat dibuat secara individu per bedengan 

atau menurut luas Pre Nursery dengan tinggi 1.8 ï 2 

m dan ada naungan yang menggunakan 2 lapis 

paranet dengan ketinggian 2 m dan posisi paranet 

harus datar supaya tidak ada genangan air hujan saat 
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musim penghujan. 

d. Baby Polybag : 

Ukuran polybag kecil yang dipakai (lay flat) 

adalah 22 cm x 14 cm tebal 0.07 mm warna 

polibag yang digunakan adalah warna hitam agar 

tahan lapuk. 

e. Pengisian Tanah 

Media tanah yang akan digunakan harus 

diayak terlebih dahulu dengan ayakan 10 mm 

sehingga  bebas  dari bekas akar, bekas ranting 

tanaman, gumpalan besar dan batu. Setelah diayak 

dicampur dengan pupuk Rock Phosphate ( RP ) 

sebagai pupuk dasar. 

f. Penanaman kecambah  

Kecambah di seleksi terlebih dahulu, tanah 

dan polibag diratakan terlebih dahulu. Penanaman 

kecambah dengan ukuran lubang tanam 2 cm 

dilakukan harus benar agar dapat tumbuh dengan 

baik. Cara penanaman yaitu calon akar di letakkan 

pada bagian bawah dan calon batang diletakkan 

pada bagian atas agar perkecambahan berkembang 

secara optimal. 

 

g. Pemeliharaan Kecambah 

1. Penyiraman 

1.1 Penyiraman bibit dilakukan 2 kali sehari 

(pagi dan  sore). Namun apabila curah hujan 

8 mm tetapi tanah polybag masih kering 

tetap dilakukan penyiraman. 

1.2 Kebutuhan air untuk 1 baby polybag adalah 

150 ml (2 x sehari, pagi dan sore hari). 

Penyiraman dilakukan agar tanah polibag 
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basah sampai kedasarnya. Apabila akarnya 

mengambang ditanah permukaan polybag, 

akibat percikan, agar segera ditutup/di 

bumbun dengan tanah yang halus. 

1.3 Genangan air di permukaan bedengan 

dihindarkan dengan mengalirkannya ke 

dalam parit pinggiran petak yang selalu 

dirawat agar alirannya lancar. 

2 Penyiangan 

Penyiangan secara manual dilakukan 

untuk membuang rumput yang ada di dalam dan 

d iluar (antar) polybag. Rotasi penyiangan 

dilakukan dua kali dalam satu bulan. 

3 Pemupukan 

Campuran air dengan Urea 0.20% setiap 1 

liter dapat digunakan untuk memupuk 100 bibit. 

Setelah penyemprotan segera disiram. Bibit di 

pesemaian yang sudah berdaun satu lembar 

dapat di pupuk dengan cara menyiramkan 

cairan Urea 0.2%. 

4 Pengendalian hama dan penyakit 

Monitoring hama / penyakit dilakukan 

setiap hari. 

5.  Seleksi bibit 

Seleksi bibit bertujuan untuk memisahkan 

bibit yang tumbuh abnormal yang di akibatkan 

oleh faktor genetis, kerusakan mekanis, 

serangan hama/penyakit, kesalahan dalam 

kultur teknis dan lain-lain. 

 

 



27  

2. Main Nursery 

a. Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi main nursery merupakan faktor 

yang sangat penting. Lokasi yang tepat akan 

memudahkan pekerjaan di pembibitan dalam 

menghasilkan bibit yang memenuhi syarat kualitas 

dan kuantitas. Kriteria lokasi pembibitan Main 

Nursery: 

 1. Letak pre nursery diusahakan sedekat   

mungkin dengan main nursery. 

 2. Areal yang dipilih harus rata. 

 3. Dekat dengan sumber air dan kuantitas air 

harus merata sepanjang tahun` Pada 

pembibitan baru perlu di atur letak pre 

nursery, pompa air, jaringan pipa dan arah 

jalan, arah barisan bibit tegak lurus dengan 

jalan poros/ jalan utama di pembibitan. 

Gambar 13 dibawah ini merupakan areal 

main nursery di PT Asam Jawa terlihat bahwa 

tanaman kelapa sawit mulai membuka dan 

tajuk tanaman sudah mulai melebar 

 

    Gambar  13. Areal tanaman Main nursery 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

b. Kebutuhan air dan instalasi penyiraman 

Penyiraman merupakan kebutuhan pokok bibit 
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kelapa sawit. Air yang dibutuhkan untuk 

kelangsungan hidup bibit setiap hari nya 

tergantung pada kondisi tanah di dalam polybag, 

umur bibit dan keadaan cuaca, untukpatokan 

diperlukan rata-rata 2 liter air per bibit (pagi 1 liter 

dan siang 1 liter). Kalau turun hujan lebih besar 

dari 8 mm perhari dan kebasahan tanah dalam 

polybag cukup, maka tidak perlu dilakukan 

penyiraman.     
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c. Penyiapan tanah 

1. Lokasi pengambilan tanah ditetapkan oleh 

pimpinan unit setempat. 

2. Areal dibersihkan dari penutup tanah kemudian 

dicangkul dan dihaluskan, dikumpulkan dan 

diangkut ke pembibitan. 

3. Tanah yang digunakan tanah lapisan atas 

(topsoil). 

4. Lokasi bekas pengambilan tanah ditabur 

kembali dengan tandan kosong atau limbah cair 

kelapa sawit (LCKS)  ntuk mengembalikan 

kondisi semula. 

5. Tanah diayak dengan ayakan kawat (10 ï 20 

mm) untuk menghaluskan tanah dan 

membersihkan tanah dari batu, bekas akar, 

gumpalan tanah dan kotoran kasar lainnya. 

6. Setelah tanah diayak diberi pupuk mikorhiza 

yang berfungsi sebagai penyubur akar tanaman 

dan pupuk hayati yang dapat memperbaiki 

struktur dan kesuburan tanah dan sebagai pupuk 

dasar. 

d. Polibag 

 Polibag berwarna hitam dengan ukuran rata 

(layflat) panjang 50 cm, lebar 40 cm dan tebal 0,2 

mm. 

e. Pengisian polibag 

Tanah yang telah diayak (mengandung pasir 

cukup) diisi berangsur dengan tangan atau sekop 

kecil. Pengisian dimulai setengah polibag, 

dipadatkan dan kemudian di isi sampai penuh kira-

kira 1-2cm dari bibir atas polibag, gambar 14 

dibawah ini merupakan cara pemindahan tanaman 
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dari polybag  kecil ke polybag yang lebih besar 

dengan hati hati agar struktur akar nya tidak rusak 

dan bibit akan tumbuh dengan maksimal.  

 

Gambar  14. Pemindahan tanaman dari baby polybag ke polybag besar 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2021) 

 

 

f.  Memancang 

Jarak tanam yang digunakan adalah 70 x 70 x 70 

cm segitiga samasisi. Jarak antar barisan adalah 7cm. 

Jarak ini dapat lebih besar atau lebih kecil 

disesuaikan dengan keadaan dan keterbatasan areal 

yang memenuhi syarat. Bila bibit direncanakan 

dipindah ke lapangan pada umur 12 bulan, gambar 

15 merupakan bentukan susunan polybag dengan 

jarak tanam 70 cm x 70 cm x 70 cm terlihat rapi dan 

sangat memiliki jarak antara polybag satu dengan 

Polybag lainnya. 
















































































